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1.

Lampiran 1 Data Penelitian

Sampel 1
A. Informasi Umum Petak Pengamatan

B. Komposisi Vegetasi Sampel P1

2

Kode Sampel: P1

Nama Pemilik / Responden: Bapak Supardi

Lokasi: Desa Karangasem, Kapanewon Ponjong, Gunungkidul

Ukuran Petak Pengamatan: 20 m x 20 m

Luas Petak Pengamatan: 400 m? (0,04 ha)

Pola Tanam: Campuran / acak berlapis sederhana

Kondisi Umum: Pekarangan ditumbuhi kakao, bambu, waru, tanaman buah,

serta tumbuhan bawah berupa rumput-rumputan.

Nama
Lokal

Kakao

Bambu

Waru

Nama
limiah

Theobro
ma
cacao

Bambus
asp.

Hibiscus
tiliaceu

Famili

Malvaceae

Poaceae

Malvaceae

Kelompok /
Fungsi

Tanaman
utama/perke
bunan

Rumpun/
pagar
hidup/pelind
ung

Pohon
penaung/kay

Jumla
h
Indivi
du

25

17

Keteran
gan

Tanama
n utama
peneliti
an

Vegetasi
dominan

Pohon
dominan
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N Nama

o Lokal

4 Kelapa
Belimb

5 .
ing

6 Jambu
Man

7 g8
a
Rumpu
t_

8
rumput
an

Nama
limiah

Cocos
nucifera

Averrho
a
caramb
ola

Psidium
guajava

Mangif
era
indica

Poacea
e sp.

Famili

Arecaceae

Oxalidace
ae

Myrtaceae

Anacardia
ceae

Poaceae

Kelompok /
Fungsi

uringan

Tanaman
buah/penaun

g

Tanaman
buah

Tanaman
buah

Tanaman
buah/penaun

g

Tumbuhan
bawah

Jumla
h
Indivi
du

=

Tidak
dihitu
ng

Keteran
gan

Tanama
n buah
dan
penaung

Tanama
n
pekaran
gan

Tanama
n
pekaran
gan

Tanama
n
pekaran
gan

Dicatat

sebagai
tutupan
tanah

@ Catatan Komposisi: Kakao ditemukan sebagai tanaman utama penelitian,

sedangkan bambu dan waru menjadi vegetasi dominan pada petak P1.
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C. Kerapatan Vegetasi Sampel P1

Luas
Jenis Jumlah Kerapatan
No . Petak . KR (%)
Tanaman Individu Jenis
(m?)
1 Kakao 3 400 0,0075 5,45%
2 Bambu 25 400 0,0625 45,45%
3 Waru 17 400 0,0425 30,91%
4 Kelapa 6 400 0,0150 10,91%
5 Belimbing 2 400 0,0050 3,64%
6 Jambu 1 400 0,0025 1,82%
7 Mangga 1 400 0,0025 1,82%
Total — 55 — 0,1375 100,00%

® Rumus & Keterangan Perhitungan:

0 Karena luas petak P1 adalah 400 m?, maka rumus Kerapatan Jenis =
Jumlah Individu
400

Kerapatan Jenis
Total Kerapatan

0 Kerapatan Relatif (KR %) didapatkan dari: x 100 %




D. Dokumentasi Lapangan (Petak P1)
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Rumpun Tanaman Bambu pada Lahan Pekarangan Petak 1

Sampel 2
A. Informasi Umum Petak Pengamatan

@® Kode Sampel: P2

® Nama Pemilik / Responden: Bapak Sudasno

@ Lokasi: Desa Karangasem, Kapanewon Ponjong, Gunungkidul
@ Ukuran Petak Pengamatan: 20m x 20 m

® Luas Petak Pengamatan: 400 m? (0,04 ha)

@® Pola Tanam: Campuran / berlapis sederhana

® Kondisi Umum / Tumbuhan Bawah: Semak dan rumput-rumputan cukup rapat.

B. Komposisi Vegetasi Sampel P2

Jumla
N Nama Nama Famili Kelompok / h Keteran
amili
o Lokal limiah Fungsi Indivi gan
du
Tanama
Theobro Tanaman
Malvacea n utama
1 Kakao ma utama/perke 4 o
e peneliti
cacao bunan
an
Tanama
Cocos Tanaman n buah
2 Kelapa . Arecaceae | pyah/penaun 4
nucifera dan
& penaung
Psidium Myrtacea Tanaman
3 Jambu . y 3 Tanama
guajava e buah

n



N Nama

o Lokal
Man

4 g8
a

5 Waru

6 Kelor
Lamtor

7
o
Rumpu
t-

8
rumpu
tan

C. Kerapatan Vegetasi Sampel P2

Nama
limiah

Mangife
raindica

Hibiscus
tiliaceus

Moringa
oleifera

Leucaen
a
leucocep
hala

Poaceae
sp.

Famili

Anacardia
ceae

Malvacea
e

Moringac
eae

Fabaceae

Poaceae

Kelompok /
Fungsi

Tanaman
buah/penaun

g

Pohon
penaung/kay
uringan

Sayuran/
obat/pagar
hidup

Pakan
ternak/penau

ng

Tumbuhan
bawah

Jumla
h
Indivi
du

~

Tidak
dihitu
ng

43

Keteran
gan

pekaran
gan

Tanama
n buah
dan
penaung

Pohon
penaung

Tanama
n
pekaran
gan

Tanama
n pagar
dan
pakan
ternak

Dicatat

sebagai
tutupan
tanah



No Jenis
Tanaman

1 Kakao

2 Kelapa

3 Jambu

4 Mangga

5 Waru

6 Kelor

7 Lamtoro

Total —

@® Rumus & Keterangan Perhitungan:

0 Kerapatan Jenis =

0 Kerapatan Relatif (KR %) didapatkan dari:

D. Dokumentasi Lapangan (Petak P2)

Luas
Jumlah
Individu Petak
(m?)
4 400
4 400
3 400
2 400
6 400
5 400
7 400
31 —
Jumlah Individu
400

Kerapatan

44

Jenis KR (%)
0,0100 12,90%
0,0100 12,90%
0,0075 9,68%
0,0050 6,45%
0,0150 19,35%
0,0125 16,13%
0,0175 22,58%
0,0775 100,00%
Kerapatan Jenis | 100 %
Total Kerapatan
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Pertumbuhan Pohon Kelapa dan Kakao di Dekat Bangunan Rumah pada Petak 2



Sampel 3
A. Informasi Umum Petak Pengamatan

B. Komposisi Vegetasi Sampel P3

Kode Sampel: P3

Nama Pemilik / Responden: Bapak Maryanto

Lokasi: Desa Karangasem, Kapanewon Ponjong, Gunungkidul

Ukuran Petak Pengamatan: 20 m x 20 m

Luas Petak Pengamatan: 400 m? (0,04 ha)

Pola Tanam: Campuran / berlapis sederhana

Kondisi Umum / Tumbuhan Bawah: Rumput-rumputan dan semak bawabh.

Nama Nama

Lokal llmiah
Theobro

Kakao ma
cacao

Waru Hibiscus

Famili

Malvacea
e

Malvacea

Kelompok /
Fungsi

Tanaman
utama/perkeb
unan

Pohon

Jumla
h
Indivi
du

Keteran
gan

Tanama
n utama
peneliti
an

Pohon
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N Nama
o Lokal
3 Pepaya
4 Bambu
5 Jati
6 Kelor
7 Kelapa
Rumpu
t_
8
rumput
an

Nama -
. Famili
limiah
tiliaceu
S
Carica Caricacea
papaya e
Bambus
Poaceae
a sp.
Tectona Lamiacea
grandis e
Moring )
Moringac
a
. eae
oleifera
Cocos Arecacea

nucifera e

Poaceae
sp.

Poaceae

C. Kerapatan Vegetasi Sampel P3

Jumla
Kelompok / h
Fungsi Indivi

du
penaung/kayu
ringan
Tanaman

3
buah/pangan
Rumpun/
pagar

25
hidup/pelindu
ng
Pohon

10
kayu/penaung
Sayuran/
obat/pagar 4
hidup
Tanaman
buah/penaung
Tumbuh Tidak
umbuhan

dihitu
bawah

ng

Keteran
gan

penaung

Tanama
n buah
pekaran
gan

Vegetasi
dominan

Pohon
kayu dan
penaung

Tanama
n
pekaran
gan

Tanama
n buah
dan
penaung

Dicatat

sebagai
tutupan
tanah
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Luas

Jenis Jumlah Kerapatan
No . Petak . KR (%)

Tanaman Individu Jenis

(m?)
1 Kakao 6 400 0,0150 10,53%
2 Waru 5 400 0,0125 8,77%
3 Pepaya 3 400 0,0075 5,26%
4 Bambu 25 400 0,0625 43,86%
5 Jati 10 400 0,0250 17,54%
6 Kelor 4 400 0,0100 7,02%
7 Kelapa 4 400 0,0100 7,02%
Total — 57 — 0,1425 100,00%
@® Rumus & Keterangan Perhitungan:
o Kerapatan Jenis = Jumlah Individu
P 400

Kerapatan Jenis
Total Kerapatan

0 Kerapatan Relatif (KR %) didapatkan dari: x 100 %

D. Dokumentasi Lapangan (Petak P3)

Kondisi Tanaman Kakao dan Pohon Jati di Lahan Petak 3



Kondisi Tanaman Kakao dan Pohon Jati pada Lahan Petak 3

Sampel 4
A. Informasi Umum Petak Pengamatan

Kode Sampel: P4

Nama Pemilik / Responden: Bu Ratiem

Lokasi: Desa Karangasem, Kapanewon Ponjong, Gunungkidul

Ukuran Petak Pengamatan: 20 m x 20 m

Luas Petak Pengamatan: 400 m? (0,04 ha)

Pola Tanam: Campuran / berlapis sederhana

Kondisi Umum / Tumbuhan Bawah: Rumput-rumputan dan semak bawabh.

B. Komposisi Vegetasi Sampel P4

Nama Nama -
. Famili
Lokal limiah
Theobr
Malvacea
Kakao oma
e
cacao

Kelompok /
Fungsi

Tanaman
utama/perkebu
nan

Jumla
h
Indivi
du

4

Keteran
gan

Tanama
n utama
peneliti
an
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Nama

o Lokal

2 Pisang
Man

3 g8
a

4 Jati
Pepa

5 pay
a

6 Waru
Rumpu
t-

7
rumpu
tan

Nama
limiah

Musa
paradis
iaca

Mangif
era
indica

Tecton
a
grandis

Carica
papaya

Hibiscu
s
tiliaceu
s

Poacea
e sp.

Famili

Musaceae

Anacardia
ceae

Lamiacea
e

Caricacea
e

Malvacea
e

Poaceae

C. Kerapatan Vegetasi Sampel P4

Kelompok /
Fungsi

Tanaman
buah/pangan/p
enaung
sementara

Tanaman
buah/penaung

Pohon
kayu/penaung

Tanaman
buah/pangan

Pohon
penaung/kayu
ringan

Tumbuhan
bawah

Jumla
h
Indivi
du

S

Tidak
dihit
ung

Keteran
gan

Tanama
n
pendam

ping

Tanama
n buah
dan
penaung

Pohon
kayu dan
penaung

Tanama
n buah
pekaran
gan

Pohon
penaung

Dicatat

sebagai
tutupan
tanah
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Luas

Jenis Jumlah Kerapatan
No . Petak . KR (%)
Tanaman Individu Jenis
(m?)
1 Kakao 4 400 0,0100 20,00%
2 Pisang 3 400 0,0075 15,00%
3 Mangga 2 400 0,0050 10,00%
4 Jati 5 400 0,0125 25,00%
5 Pepaya 2 400 0,0050 10,00%
6 Waru 4 400 0,0100 20,00%
Total — 20 — 0,0500 100,00%
® Rumus & Keterangan Perhitungan:
0 Kerapatan Jenis = Jumlah Individu
P i} 400
Kerapatan Jenis
0 Kerapatan Relatif (KR %) didapatkan dari: P x100%
Total Kerapatan

D. Dokumentasi Lapangan (Petak P4)

Kondisi Tanaman Kakao dan Pohon Waru pada Lahan Petak 4



Pertumbuhan Tanaman Kakao di Bawah Tajuk Pohon Waru di Lahan Pekarangan
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Sampel 5

A. Informasi Umum Petak Pengamatan

@® Kode Sampel: P5

® Nama Pemilik / Responden: Pak Sumarno

@® Lokasi: Desa Karangasem, Kapanewon Ponjong, Gunungkidul

@® Ukuran Petak Pengamatan: 20 m x 20 m

@ Luas Petak Pengamatan: 400 m? (0,04 ha)

@® Pola Tanam: Campuran / berlapis sederhana

® Kondisi Umum / Tumbuhan Bawah: Rumput-rumputan dan tanaman bawah.

B. Komposisi Vegetasi Sampel P5

Nama
o Lokal
1 Kakao
2 Pisang

Nama
limiah

Theobr
oma
cacao

Musa
paradis

Famili

Malvacea
e

Musacea
e

Kelompok /
Fungsi

Tanaman
utama/perkeb
unan

Tanaman
buah/pangan/

Juml
ah
Indivi
du

Keteranga
n

Tanaman
utama
penelitian

Tanaman
pendampi
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N Nama

o Lokal
Singko

3 g
ng
Man

4 g8
a

5 Jati

6 Kelor

7 Waru
Rump
ut-

8
rumpu
tan

Nama
limiah

iaca

Manih
ot
esculen
ta

Mangif
era
indica

Tecton
a
grandis

Moring
a
oleifer
a

Hibiscu
s
tiliaceu
s

Poacea
e sp.

Famili

Euphorbi
aceae

Anacardi
aceae

Lamiacea
e

Moringac
eae

Malvacea
e

Poaceae

C. Kerapatan Vegetasi Sampel P5

Kelompok /
Fungsi

penaung
sementara

Tanaman
pangan

Tanaman

buah/penaung

Pohon

kayu/penaung

Sayuran/
obat/pagar
hidup

Pohon

penaung/kayu

ringan

Tumbuhan
bawah

Juml
ah
Indivi
du

25

I

Tidak
dihit
ung

Keteranga
n

ng

Tanaman
bawah/tu
mpang sari

Tanaman
buah dan
penaung

Pohon
kayu dan
penaung

Tanaman
pekaranga
n

Pohon
penaung

Dicatat

sebagai
tutupan
tanah
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Luas

Jenis Jumlah Kerapatan
No . Petak . KR (%)

Tanaman Individu Jenis

(m?)
1 Kakao 6 400 0,0150 11,32%
2 Pisang 7 400 0,0175 13,21%
3 Singkong 25 400 0,0625 47,17%
4 Mangga 2 400 0,0050 3,77%
5 Jati 4 400 0,0100 7,55%
6 Kelor 5 400 0,0125 9,43%
7 Waru 4 400 0,0100 7,55%
Total — 53 — 0,1325 100,00%
@® Rumus & Keterangan Perhitungan:
0 Kerapatan Jenis = Jumlah Individu
P 400

Kerapatan Jenis
Total Kerapatan

o0 Kerapatan Relatif (KR %) didapatkan dari: x100%

D. Dokumentasi Lapangan (Petak P5)

Pertumbuhan Tanaman Singkong yang Ditanam Mengelilingi Kakao di Petak 5



Tata Letak Tanaman Singkong dan Kakao di Lahan Pekarangan Petak 5

Frekuensi Relatif

A. Informasi Umum Pengamatan

@ Total Petak Pengamatan: 5 Plot (P1, P2, P3, P4, P5)

56

@ Parameter: Frekuensi (FR) dan Frekuensi Relatif (FR %) seluruh jenis tanaman

yang ditemukan.

B. Tabel Rekapitulasi Frekuensi (FR) & Frekuensi Relatif (FR %)

Jenis
No
Tanaman
1 Kakao
2 Bambu
3 Waru
4 Kelapa
5 Belimbing
6 Jambu
7 Mangga

Ditemukan Jumlah Plot
di Plot Ditemukan
P1, P2, P3, c

P4, P5

P1, P3 2

P1, P2, P3, c

P4, P5

P1, P2, P3 3

P1 1

P1, P2 2

P1, P2, P4,

Frekuensi

(FR)

1,00

0,40

1,00

0,60

0,20

0,40

0,80

FR (%)

14,71%

5,88%

14,71%

8,82%

2,94%

5,88%

11,76%



No

10

11

12

13

Total

Jenis
Tanaman

Kelor

Lamtoro

Pepaya

Jati

Pisang

Singkong

Ditemukan
di Plot

P5

P2, P3, P5

P2

P3, P4

P3, P4, P5

P4, P5

P5

C. Rumus & Keterangan Perhitungan:

Jumlah Plot Frekuensi

@ Total plot pada penelitian ini adalah 5 plot.

@ Frekuensi (FR) didapatkan dari:

@® Frekuensi Relatif (FR %) didapatkan dari:

Ditemukan (FR) FR (%)
3 0,60 8,82%
1 0,20 2,94%
2 0,40 5,88%
3 0,60 8,82%
2 0,40 5,88%
1 0,20 2,94%
34 6,80 100,00%
Jumlah Plot Ditemukan
Jumlah Total Plot (5)
Frekuensi Jenis‘ % 100%
Total Frekuensi

57
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Perhitungan Indeks Keragaman
Untuk menentukan kriteria keanekaragaman jenis, perhitungan Indeks Shannon-
Wiener (H ') (Magurran, 2004) mengacu pada klasifikasi berikut:
e H'<1 : Keanekaragaman rendah (biasanya didominasi oleh satu atau dua
jenis tanaman saja).
e 1<H'<3 : Keanekaragaman sedang (jumlah individu tiap jenis cukup
merata dan stabil).
e H'>3 : Keanekaragaman tinggi (jenis tanaman sangat banyak dan
menyebar merata seperti di hutan alam).
Nilai keanekaragaman ini dihitung menggunakan rumus H' = - ¥ (Pi x In Pi), di
mana Pi adalah perbandingan jumlah individu suatu jenis dengan total individu
di petak tersebut. Berikut adalah penjabaran lengkap hasil perhitungannya:
1. Perhitungan Petak 1 (Bapak Supardi) Total individu di Petak 1 adalah 55
tanaman.
e Kakao (3 individu): Pi = 3 /55 = 0,0545. Nilai = 0,0545 x In(0,0545) =

-0,158
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Bambu (25 individu): Pi = 25/ 55 = 0,4545. Nilai = 0,4545 x In(0,4545) =
-0,358

Waru (17 individu): Pi =17 /55 = 0,3090. Nilai = 0,3090 x In(0,3090) =
-0,362

Kelapa (6 individu): Pi = 6 /55 = 0,1090. Nilai = 0,1090 x In(0,1090) =
-0,241

Belimbing (2 individu): Pi =2 /55 = 0,0363. Nilai = 0,0363 x In(0,0363)
=-0,120

Jambu (1 individu): Pi = 1 /55 = 0,0181. Nilai = 0,0181 x In(0,0181) =
-0,072

Mangga (1 individu): Pi =1 /55 =0,0181. Nilai = 0,0181 x In(0,0181) =

-0,072

Total penjumlahan dari seluruh nilai di atas adalah: (-0,158) + (-0,358) + (-0,362)

+(-0,241) + (-0,120) + (-0,072) + (-0,072) = -1,387 Karena pada rumus dasar

terdapat tanda minus (-), maka angka tersebut dikalikan minus sehingga hasil

akhirnya menjadi H' = 1,387 (Kriteria Sedang).

2. Perhitungan Petak 2 (Bapak Sudasno) Total individu di Petak 2 adalah 31

tanaman.

Kakao (4 individu): Pi =4 /31 =0,1290. Nilai = 0,1290 x In(0,1290) =
-0,264
Kelapa (4 individu): Pi =4/ 31 =0,1290. Nilai = 0,1290 x In(0,1290) =

-0,264
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e Jambu (3 individu): Pi =3/ 31 =0,0967. Nilai = 0,0967 x In(0,0967) =
-0,226
* Mangga (2 individu): Pi =2/ 31 =0,0645. Nilai = 0,0645 x In(0,0645) =
-0,176
e Waru (6 individu): Pi =6/ 31 = 0,1935. Nilai = 0,1935 x In(0,1935) =
-0,317
e Kelor (5individu): Pi =5/31=0,1612. Nilai = 0,1612 x In(0,1612) =
-0,294
e Lamtoro (7 individu): Pi =7/ 31 = 0,2258. Nilai = 0,2258 x In(0,2258) =
-0,336
Total penjumlahan dari seluruh nilai di atas adalah: (-0,264) + (-0,264) + (-0,226)
+(-0,176) + (-0,317) + (-0,294) + (-0,336) = -1,879 Karena pada rumus dasar
terdapat tanda minus (-), maka angka tersebut dikalikan minus sehingga hasil
akhirnya menjadi H' = 1,879 (Kriteria Sedang).
3. Perhitungan Petak 3 (Bapak Maryanto) Total individu di Petak 3 adalah 57
tanaman.
» Kakao (6 individu): Pi =6 /57 = 0,105. Nilai = 0,105 x In(0,105) =
-0,236
e Waru (5 individu): Pi =5/57 = 0,0877. Nilai = 0,0877 x In(0,0877) =
-0,213
e Pepaya (3 individu): Pi =3 /57 = 0,0526. Nilai = 0,0526 x In(0,0526) =

-0,154
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e Bambu (25 individu): Pi = 25/57 = 0,4385. Nilai = 0,4385 x In(0,4385) =
-0,361
e Jati (10 individu): Pi = 10 /57 = 0,1754. Nilai = 0,1754 x In(0,1754) =
-0,305
e Kelor (4 individu): Pi =4 /57 =0,0701. Nilai = 0,0701 x In(0,0701) =
-0,186
e Kelapa (4 individu): Pi =4 /57 =0,0701. Nilai = 0,0701 x In(0,0701) =
-0,186
Total penjumlahan dari seluruh nilai di atas adalah: (-0,236) + (-0,213) + (-0,154)
+(-0,361) + (-0,305) + (-0,186) + (-0,186) = -1,644 Karena pada rumus dasar
terdapat tanda minus (-), maka angka tersebut dikalikan minus sehingga hasil
akhirnya menjadi H' = 1,644 (Kriteria Sedang).
4. Perhitungan Petak 4 (Bu Ratiem) Total individu di Petak 4 adalah 20
tanaman.
» Kakao (4 individu): Pi =4 /20 = 0,2000. Nilai = 0,2000 x In(0,2000) =
-0,321
» Pisang (3 individu): Pi =3 /20 = 0,1500. Nilai = 0,1500 x In(0,1500) =
-0,284
* Mangga (2 individu): Pi =2 /20 = 0,1000. Nilai = 0,1000 x In(0,1000) =
-0,230
o Jati (5individu): Pi =5/ 20 = 0,2500. Nilai = 0,2500 x In(0,2500) =

-0,346
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» Pepaya (2 individu): Pi =2 /20 = 0,1000. Nilai = 0,1000 x In(0,1000) =
-0,230
e Waru (4 individu): Pi =4 /20 = 0,2000. Nilai = 0,2000 x In(0,2000) =
-0,321
Total penjumlahan dari seluruh nilai di atas adalah: (-0,321) + (-0,284) + (-0,230)
+ (-0,346) + (-0,230) + (-0,321) = -1,735 Karena pada rumus dasar terdapat tanda
minus (-), maka angka tersebut dikalikan minus sehingga hasil akhirnya menjadi

H' = 1,735 (Kriteria Sedang).

5. Perhitungan Petak 5 (Pak Sumarno) Total individu di Petak 5 adalah 53
tanaman.
e Kakao (6 individu): Pi =6 /53 =0,1132. Nilai =0,1132 x In(0,1132) =
-0,246
e Pisang (7 individu): Pi = 7 /53 = 0,1320. Nilai = 0,1320 x In(0,1320) =
-0,267
e Singkong (25 individu): Pi =25/53 =0,4716. Nilai = 0,4716 x
In(0,4716) = -0,354
e Mangga (2 individu): Pi =2 /53 =0,0377. Nilai = 0,0377 x In(0,0377) =
-0,123
« Jati (4 individu): Pi = 4/53 = 0,0754. Nilai = 0,0754 x In(0,0754) =
-0,195
e Kelor (5 individu): Pi =5/53 =0,0943. Nilai = 0,0943 x In(0,0943) =

-0,222
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* Waru (4 individu): Pi =4 /53 = 0,0754. Nilai = 0,0754 x In(0,0754) =
-0,195
Total penjumlahan dari seluruh nilai di atas adalah: (-0,246) + (-0,267) + (-0,354)
+(-0,123) + (-0,195) + (-0,222) + (-0,195) = -1,604 Karena pada rumus dasar
terdapat tanda minus (-), maka angka tersebut dikalikan minus sehingga hasil

akhirnya menjadi H' = 1,604 (Kriteria Sedang).

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian
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